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ABSTRAK 

Herti. 2023. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan 
UMKM  di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Skripsi. Makassar. 
Dibimbing oleh : Muhammad Nur Abdi dan Sahrullah. 

 Jenis  penelitian ini menggunakan metode  deskriptif  dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu bertujuan untuk mengetahui  Pengaruh Literasi Keuangan 
Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkep. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkep yang berlangsung pada tanggal 10 Mei 2023 sampai  01 Juli 2023. 
Sampel yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 75 pelaku UMKM yang 
ada di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Pengumpulan data  dilakukan 
dengan cara penyebaran kuesioner atau angket. Selanjutnya data yang 
diperoleh tersebut kemudian diolah melalui metode  regresi linear sederhana. 
Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan menurut 
hasil hipotesis penelitian dengan nilai t hitung sebesar 5,881 > t tabel 1,993 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < dari 0,050. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, UMKM Kecamatan 
Bungoro Kabupaten pangkep. 

  



 
 

xii 
 

ABSTRACT 

Herti. 2023.The Effect of FinancialLiteracy on UMKM Financial Management 
in Bungoro District, Pangkep Regency. Thesis. Makassar. Supervised by : 
Muhammad Nur Abdi and Sahrullah. 

This type of research uses a descriptive method with a quantitative approach 
which aims to determine the effect of financial literacy on UMKM financial 
management in Bungoro District, Pangkep Regency. This research was 
conducted in Bungoro District, Pangkep Regency, which took place from 10 May 
2023 to 01 July 2023. The samples used in this study were 75 MSME actors in 
Bungoro District, Pangkep Regency. Data collection is done by distributing 
questionnaires or questionnaires. Furthermore, the data obtained is then 
processed through a simple linear regression method. Financial literacy has a 
positive effect on financial management as a result of the research hypothesis 
with a t-value of 5.881 > t-table 1.993 with a significant value of 0.000 <0.050. 

Keywords : Financial Literacy, Financial Management, UMKM, Bungoro 
District, Pangkep Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Sektor keuangan adalah penghasil utama produk domestik bruto (PDB). 

Sektor keuangan juga penting karena dapat mempengaruhi pertumbuhan 

sektor lain. Untuk mendorong peran sektor keuangan dalam memberikan 

kontribusi bagi pertumbuhan dan perkembangan perekonomian Indonesia, 

Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pemerintah bekerja 

sama untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat. Literasi keuangan 

mendapat perhatian lebih di negara-negara maju, menunjukkan bahwa 

literasi keuangan merupakan topik penelitian yang penting. 

       Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator keuangan di Indonesia 

melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat literasi keuangan di kalangan 

masyarakat. Survey nasional menunjukkan hasil bahwa baru 21,84% dari 

total penduduk Indonesia yang tergolong memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, 

termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. (Hidayat, 2017).  

       Vidovicova (2012) dalam Wicaksono (2015:86) menyebutkan bahwa 

Literasi keuangan merupakan pemahaman mengenai produk dan konsep 

keuangan dengan bantuan informasi dan saran, sebagai kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan agar membuat keputusan 

keuangan yang tepat. Begitupun Mandell (2007) dalam Wicaksono (2015:86) 

mendefinisikan Literasi keuangan adalah kemampuan untuk mengevaluasi 
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instrumen keuangan yang baru dan kompleks, serta dapat membuat 

penilaian pada instrumen keuangan. 

       Literasi keuangan sangat erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan, 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka semakin baik penguasaan 

pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan merupakan penerapan 

konsep pengelolaan keuangan pada level individu. Manajemen keuangan 

mencakup fungsi perencanaan, pengarahan dan pengendalian ekonomi, 

yang sangat penting dalam hal kesejahteraan keuangan. Kegiatan 

perencanaan mencakup langkah-langkah untuk merencanakan alokasi 

pendapatan yang diperoleh untuk digunakan untuk tujuan apapun. 

Manajemen adalah kegiatan mengatur atau mengendalikan perekonomian  

secara efektif, sedangkan pengendalian adalah kegiatan mengevaluasi 

apakah pengelolaan keuangan sudah selesai sesuai rencana atau anggaran. 

(Laily, N. 2016) 

       Pengelolaan keuangan merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan 

oleh para pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya. Menurut Astuty 

(2019) pengelolaan keuangan merupakan suatu aktivitas dalam 

mendapatkan serta membelanjakan anggaran yang ada dengan cara 

bijaksana dalam seluruh lini aktivitas, baik dilakukan oleh perusahaan, 

wirausaha, ataupun orang perorangan. 

       Banyak para pelaku UMKM yang menjalankan usaha tidak mengelola 

keuangan dengan baik mengakibatkan kerugian yang sering terjadi pada 

usahanya. Bahkan ada yang mengalami pergantian jenis usaha pada setiap 

tahunnya, ini dikarenakan terjadi kesalahan dalam menjalankan usaha lebih 

tepatnya dalam mengelola keuangan usahanya. Literasi keuangan dalam 
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pengelolaan keuangan menjadi suatu masalah dalam UMKM  karena pemilik 

UMKM mengabaikan betapa pentingnya literasi keuangan yang harus dimiliki 

para pelaku UMKM atau calon UMKM dalam mengelola keuangan usaha 

mereka, khususnya berkaitan dengan melakukan penerapan akuntansi yang 

benar pada pengelolaan keuangan. Masalah ini biasanya timbul dikarenakan 

pengetahuan dan informasi pelaku UMKM mengenai akuntansi sangat 

terbatas, latar belakang pendidikan para pelaku UMKM juga mempengaruhi 

tingkat pengetahuan para pelaku UMKM. (Putri, W. E. 2020). 

       Kabupaten Pangkep adalah salah satu kota yang menarik dan 

memungkinkan untuk perkembangan dunia perdagangan. Perkembangan 

UMKM dan ekspor UMKM memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan keuangan kedua individu. Karena peran UMKM sangat penting 

juga bagi tumbuh dan berkembangnya potensi ekonomi masyarakat 

mewujudkan ekonomi, kebersamaan, koneksi dan keterbukaan. Dalam 

kehidupan ekonomi masyarakat UMKM memiliki banyak ruang gerak dan 

peluang bisnis, terutama yang memiliki   kepentingan kehidupan ekonomi. 

       Berdasarkan data dari kementrian koperasi dan UKM kabupaten 

Pangkep periode 2020, perkembangan perekonomian Indonesia pada tahun 

ini secara telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi pertumbuhan 

negara Indonesia yang di dukung oleh UMKM selama adanya pandemi. 

Telah tercatat jumlah UMKM sebanyak 56.493 unit. Dimana jumlah usaha 

mikro 46.688, kecil 8.903 dan menengah 1.574 yang tersebar di Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan. 

       Penelitian yang dilakukan oleh (Musliha Shaleh, 2021) menyimpulkan 

bahwa masyarakat Kabupaten Pangkep masih minim pengetahuan tentang 
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literasi keuangan dimana mereka belum mempunyai pengetahuan yang baik 

dan benar dalam mengelola keuangan sehingga mereka tidak bisa mengatur 

keuangan mereka dengan baik, serta kurang memanfaatkan sumber daya 

desa sehingga bisa tercipta perekonomian kreatif. Hambatan dalam kegiatan 

ini adalah tidak semua masyarakat paham tentang literasi keuangan karena 

kurangnya pengetahuan yang mereka miliki, masyarakat juga belum 

mengetahui cara mengembangkan ekonomi kreatif yang ada di Kecamatan 

Bungoro padahal di Kecamatan Bungoro  memiliki potensi sumber daya alam 

yang memadai dan perekonomian yang baik jika di kelola dengan baik. 

       Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam sejauh mana pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM, mengingat bahwa UMKM merupakan salah satu hal yang 

berkontribusi besar dalam perekonomian di Indonesia khususnya di 

Kabupaten Pangkep, maka dari itu penulis berinisiatif melakukan kajian 

dalam bentuk artikel yang berjudul Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten 

Pangkep. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini, 

adalah “Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep?“. 
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C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep ”. 

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

pengetahuan bagi para akademisi dalam penelitian terkait literasi keuangan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan, khususnya 

pada pelaku UMKM. Dapat menjadi referensi dalam memperoleh materi atau 

mengerjakan tugas serta membuat skripsi yang relefan. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Literasi Keuangan 

       Pengertian literasi keuangan menurut Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 76/POJK/07/2016 adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan ialah 

pengetahuan atau wawasan yang dimiliki oleh seorang tentang keuangan 

baik itu dalam mengelola, mengalokasikan maupun memperoleh 

keuangan tersebut sehingga dengan adanya literasi keuangan seseorang 

dapat lebih bijak dalam mengelola ataupun mengalokasikan 

keuangannya. (Rumbianingrum & Wijayangka, 2018). Literasi keuangan 

merupakan tingkat pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam 

mengelola keuangan untuk pengambilan keputusan terkait keuangan. 

Tentunya pelaku UMKM harus memiliki tingkat pemahaman dan 

kemampuan dalam mengelola keuangan yang baik. Hal ini sangat penting 

untuk mengelola keuangan karena semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan maka semakin baik pengelolaan keuangannya. Semakin tinggi 

tingkat literasi suatu UMKM maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang 

diperolehnya. (Rusnawati, Rusdi. R, 2022). 

       Menurut sumber dari Developing Indonesian Literacy Index (2013:4) 

dimensi dari literasi keuangan dibagi menjadi dua bagian yaitu basic 

financial literacy dan advanced financial literacy. 
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a) Basic financial literacy terdiri dari Pengetahuan mengenai produk 

keuangan formal seperti persyaratan pembukaan rekening tabungan 

(identitas pembukaan rekening pembukaan bank, jumlah dana 

minimum pada saat membuka rekening bank, dan jumlah minimum 

saldo pada rekening bank, rekening tabungan yang di garansi oleh 

pemerintah).  

b) Advanced financial literacy terdiri dari pasar saham, bunga rata-rata 

dan harga obligasi, pengembalian saham dan obligasi, risiko saham 

dan obligasi, arti pembelian obligasi, denda sebelum penjualan 

obligasi, investasi yang memberikan pengembalian tertinggi, 

investasi yang menghasilkan fluktuasi pengembalian yang tertinggi, 

dan asset diversification. (Rumbianingrum & Wijayangka, 2018)  

Terdapat beberapa klasifikasi dalam literasi keuangan, 

       Pada penelitian  Ningrum (2018) Klasifikasi Literasi Keuangan. 

Berdasarkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, literasi 

keuangan masyarakat diklasifikasikan dalam 4 tingkatan, yaitu:   

1) Well Literate  

       Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat 

dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, 

serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk jasa 

keuangan.  
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2) Sulficient Literate  

       Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa 

keuangan serta produk dan jasa keuangan termasuk fitur, manfaat 

dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.  

3) Less Literate  

       Hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan 

produk dan jasa keuangan.  

4) Not Literate  

       Tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga 

jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan.  

       Menurut (Ningsih, 2018) mengemukakan bahwa adapun indikator 

dalam pengukuran literasi keuangan adalah sebagai berikut:  

a. Pengetahuan umum tentang keuangan mencakup pengetahuan 

pribadi yakni bagaimana mengatur pendapatan dan pengeluaran 

keuangan. 

b. Tabungan dan pinjaman, Setiap individu pasti memiliki 

ketidakpastian dalam kehidupan finansial sehingga harus 

mempunyai kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan 

untuk berjaga-jaga apabila ada suatu kebutuhan yang mendesak. 

Salah satu alternatifnya adalah dengan memiliki tabungan. Selain itu 

pinjaman juga merupakan suatu hal yang penting dalam kegiatan 

keuangan, ketika seseorang membutuhkan uang untuk memenuhi 

kebutuhan untuk konsumsi ataupun untuk ber investasi tidak jarang 

mereka melakukan pinjaman. 
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c. Asuransi merupakan pengalihan risiko maka dari itu segala sesuatu 

atau segala kegiatan yang mengandung risiko bisa dikenakan 

asuransi dan dapat diasuransikan, tentunya dengan catatan bahwa 

ada perusahaan yang menjual asuransi tersebut.  

d. Investasi, dalam perencanaan keuangan perlu dipikirkan untuk 

mengalokasikan pendapatan dengan tujuan investasi yang 

memperoleh keuntungan di masa mendatang. 

       Literasi Keuangan memiliki tujuan yang berdasar rancangan 

peraturan otoritas jasa keuangan tahun 2016, tujuan dari literasi 

keuangan ialah meningkatnya kemampuan dalam pengambilan 

keputusan keuangan, mengubah sikap dan perilaku dalam pengelolaan 

keuangan menjadi lebih baik, sehingga mampu menentukan dan 

memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.  

       Berdasarkan Rancangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan tahun 

2016, fungsi literasi keuangan memiliki tugas adalah sebagai berikut:  

1) Merencanakan dan melaksanakan kegiatan dalam rangka 

meningkatkan literasi keuangan. 

2) Melakukan pemantauan dan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan 

dalam rangka meningkatkan literasi keuangan yang telah dilakukan 

oleh pelaku usaha jasa keuangan. 

3) Memberikan masukan kepada unit bisnis yang melakukan riset dan 

pengembangan produk dan/atau layanan jasa keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan konsumen dan/atau 

masyarakat.  
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2. Pengelolaan keuangan 

       Menurut Irawati dalam Mulyawan (2015:30) mengatakan bahwa 

proses pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu 

organisasi yang didalamnya termasuk kegiatan planning, analisis, dan 

pengendalian terhadap keuangan. Menurut Sutrisno, 2003 dalam 

(Ritraningsih, 2017: 43) Pengelolaan keuangan merupakan manajemen 

yang berkaitan dengan pengalokasian dana investasi maupun usaha 

pengumpulan dana untuk pembiayaan secara efisien. Manajemen atau 

pengelolaan adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, 

menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 

pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 

personalia, pengarahan dan kepemimpinan serta pengawasan (Bahiyu, 

E. L. U., Saerang. I. S., & Untu, 2021) 

       Sumber-sumber dana dan laporan keuangan Menurut (Bahiyu, E. L. 

U., Saerang. I. S., & Untu, 2021) adalah:  

a. Sumber-sumber dana usaha pengusaha dapat mencari berbagai 

sumber-sumber modal untuk membiayai bisnis. Sumber-sumber 

bisnis tersebut akan tergantung terutama pada cara pengusaha 

menggunakan uang untuk bisnis dan derajat kepemilikan yang 

harus dipertahankan.   

Sumber-sumber modal terdiri dari:   

1.  Modal Sendiri (ownership) Modal sendiri dapat berasal dari tabungan 

pribadi, teman-teman, dan saudara bahkan rekan. Sumber dana  

yang paling baik untuk memulai suatu bisnis adalah berasal dari 

tabungan pribadi.   
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2. Modal Hutang (debt capital)  Pengusaha dapat memulai bisnis 

dengan modal pinjaman yang mungkin dapat diperoleh dari sumber-

sumber berikut ini seperti: bank-bank komersial, pemasok (vendors), 

anjak piutang (factors), perusahaan asuransi, perusahaan 

pembiayaan, pemerintah, dll.  

b.  Laporan keuangan (Financial Statement)  

       Menurut Sinambela, (2015) “laporan yang menggambarkan 

keadaan tentang asset, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan biaya-

biaya yang terjadi dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan 

disusun secara periodik. Minimal setahun sekali, perusahaan 

menyusun laporan keuangan”.  

3. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

       Menurut Ardila, (2019) “UMKM adalah usaha produktif yang 

memenuhi kriteria bisnis dengan batas-batas tertentu pada kekayaan 

bersih dan tahunan hasil penjualan, dan UMKM bukan merupakan anak 

perusahaan dari perusahaan atau cabang perusahaan, baik secara 

langsung atau tidak langsung bagian dari perusahaan sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan.” (Safrianti, S. & Puspita, 2021) 

       Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menjelaskan:   

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
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bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 

Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang ini.  

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang Undang ini. Menurut Tanjung, 

(2017) menyatakan “UMKM tidak hanya berbeda dari aspek modal, 

omzet, dan jumlah tenaga kerja”. 

       Perbedaan UMKM dengan usaha besar dapat pula dibedakan 

berdasarkan ciri dan karakteriktik yang terdapat dalam UMKM itu 

sendiri. 

       Ciri-ciri UMKM dapat dijelaskan berdasarkan kelompok 

usahanya. Usaha Mikro, umumnya dicirikan oleh beberapa kondisi 

berikut:  

1. Belum melakukan manajemen/pencatatan keuangan, sekalipun 

yang sederhana, atau masih sangat sedikit yang mampu membuat 

neraca usahanya. 

2. Pengusaha atau SDM-nya berpendidikan rata-rata sangat rendah, 

umumnya tingkat SD, dan belum memiliki jiwa wirausaha yang 

memadai.  
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3. Pada umumnya, tidak/belum mengenal perbankan, tetapi lebih 

mengenal rentenir atau tengkulak.  

4. Umumnya, tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya, termasuk NPWP. 

5. Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki pada umumnya kurang 

dari 4 (empat) orang Anggota dari suatu koperasi tertentu biasanya 

berskala mikro. 

6. Perputaran usaha (turnover) umumnya cepat. Mampu menyerap 

dana yang relatif besar. Dalam situasi krisis ekonomi, kegiatan 

usahanya tetap berjalan, bahkan mampu berkembang karena biaya 

manajemennya relatif rendah.  

7. Pada umumnya, pelaku usaha mikro memiliki sifat tekun, 

sederhana, serta dapat menerima bimbingan (asal dilakukan 

dengan pendekatan yang tepat).  

        Ciri-ciri usaha kecil diantaranya ditunjukkan oleh beberapa 

karakteristik berikut:  

a. Pada umumnya, sudah melakukan pembukuan/manajemen 

keuangan. Walaupun masih sederhana, tetapi keuangan 

perusahaan sudah memulai dipisahkan dari keuangan keluarga dan 

sudah membuat neraca usaha.  

b. SDM-nya sudah lebih maju dengan rata-rata pendidikan SMA dan 

sudah memiliki pengalaman usaha.  

c. Pada umumnya, sudah memiliki izin usaha dan persyaratan 

legalitas lainnya, termasuk NPWP. 
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d. Sebagian  besar sudah berhubungan dengan perbankan, tetapi 

belum dapat membuat business planning, studi kelayakan, dan 

proposal kredit kepada bank sehingga masih sangat memerlukan 

jasa konsultan/pendamping.  

e. Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki antara 5 sampai 19 orang.  

     Ciri-ciri usaha menengah sebagai berikut:  

1. Pada umumnya, telah memiliki manajemen dan organisasi yang 

lebih baik, lebih teratur, bahkan lebih modern, dengan pembagian 

tugas yang jelas antara bagian keuangan, pemasaran, dan 

produksi.  

2. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 

sistem akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan 

pengauditan dan penilaian atau pemeriksaan, termasuk yang 

dilakukan oleh bank.  

3. Telah melakukan pengaturan atau pengelolaan dan menjadi 

anggota organisasi perburuhan. Sudah ada program Jamsostek dan 

pemeliharaan kesehatan.  

4. Sudah memiliki segala persyaratan legalitas, antara lain izin 

gangguan (HO), izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan 

lingkungan, dan lain-lain.  

5. Sudah sering bermitra dan memanfaatkan pendanaan yang ada di 

bank.  

6. Kualitas SDM meningkat dengan penggunaan sarjana sebagai 

manajer. 
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B. Tinjauan Empiris 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. (Rusnawati, 

Rusdi. R, & 

Saharuddin. 

2022) 

Pengaruh literasi 

keuangan, 

perilaku keuangan 

dan sikap 

keuangan 

terhadap kinerja 

keuangan usaha 

mikro, kecil dan 

menengah di kota 

Makassar. 

Literasi 

keuangan  

(X1), Perilaku 

keuangan 

(X2), Sikap 

keuangan 

(X3), serta 

kinerja 

keuangan 

(Y). 

Analisis 

linier 

berganda. 

Secara simultan literasi 

keuangan, perilaku 

keuangan dan sikap 

keuangan memiliki 

pengaruh secara 

signifikan terhadap 

kineja keuangan 

UMKM. Secara parsial 

terdapat pengaruh 

secara signifikan antara 

variable literasi 

keuangan terhadap 

kinerja keuangan 

UMKM. 

2. (idawati, I, A.A., 

& Pratama,I, G. 

2020). 

Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap kinerja 

dan  

keberlangsungan 

UMKM di kota 

Denpasar. 

Literasi 

keuangan 

(X1), Kinerja 

UMKM (Y1), 

keberlangsun

gan UMKM 

(Y2). 

Structural 

berbasis 

least square 

(PLS). 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dan 

keberlangsungan 

UMKM di kota 

Denpasar.  

3. (Bahiyu, E. L. 

U., Saerang. I. 

S., & Untu, V.N. 

2021) 

Pengaruh literasi 

keuangan, 

pengelolaan 

keuangan 

terhadap 

keuangan UMKM 

Literasi 

keuangan 

(X1), 

Pengelolaan 

keuangan(X2

), Keuangan 

Statistik 

deskriptif 

dan analisis 

regresi linier 

berganda 

1.Hasil hipotesis yang 

menggunakan uji F dan 

uji t pada variable 

literasi keuangan, tidak 

memiliki pengaruh 

positif dan tidak 
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di desa Gemeh 

kabupaten 

kepulauan talaud. 

UMKM (Y). signifikan terhadap 

keuangan UMKM pada 

pelaku UMKM yang 

ada di desa Gemeh. 

2.Hasil hipotesis yang 

menggunakan uji F dan 

uji t pada variable 

pengelolaan keuangan, 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keuangan 

UMKM pada pelaku 

UMKM yang ada di 

desa Gemeh. 

4. (Setiawan, P. A. 

A., & 

Suarmanayasa, 

I. N. 2022) 

Pengaruh literasi 

keuangan dan 

sikap keuangan 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan UMKM 

di kecamatan 

Gerokgak pada 

masa pandemi 

covid 19. 

Literasi 

keuangan 

(X1), Sikap 

keuangan 

(X2), 

Pengelolaan 

keuangan 

(Y). 

Regresi 

linier 

berganda. 

1.Literasi keuangan 

dan sikap keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan 

keuangan pada UMKM 

di kecamatan 

Gorokgak. 

2.Literasi keuangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan 

pada UMKM di 

kecamatan Gerokgak. 

3.Sikap keuangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan 

pada UMKM di 

kecamatan Gerokgak. 
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5. (Septiani, R.N., 

& Wuryani, E. 

2020) 

Pengaruh literasi 

keuangan dan 

inklusi keuangan 

terhadap kinerja 

UMKM di Sidoarjo. 

Literasi 

keuangan(X1

), Inklusi 

keuangan 

(X2), Kinerja 

UMKM (Y). 

Regresi 

linier 

berganda. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan maka 

semakin tinggi pula 

perkembangan kinerja 

UMKM di Wilayah 

Sidoarjo. Sehingga, 

tingkat literasi 

keuangan sangat 

penting bagi 

perkembangan suatu 

usaha, karna sebuah 

bisnis yang baik perlu. 

didukung dengan 

pengelolaan keuangan 

yang baik pula. 

6.  (Baharuddin, S. 

2021) 

Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap kinerja 

UMKM kuliner 

Kota Makassar. 

Literasi 

keuangan 

(X), Kinerja 

UMKM (Y) 

Regresi 

linear 

sederhana. 

Hasil pengujian yang 

dilakukan dalam 

penelitian yang telah 

diuraikan peneliti, dapat 

disimpulkan literasi 

keuangan berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

UMKM kuliner Kota 

Makassar dengan 

menggunakan analisis 

regresi linear berganda. 

7. (Rosliyati, A & 

Iskandar, Y. 

2022) 

Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap kinerja 

UMKM Bordir 

Tasikmalaya 

Literasi 

keuangan 

(X), Kinerja 

UMKM (Y) 

Regresi 

linear 

sederhana 

Berdasarkan hasil 

pengolahan dan 

analisis data maka 

dapat disimpulkan 

bahwa literasi 
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keuangan memiliki 

pengaruh yang 

signifikan dalam 

pengelolaan keuangan 

UMKM yang 

berdampak kepada 

kinerja UMKM Bordir di 

Kota Tasikmalaya. 

8. Irwan Fathur, 

Icih, Asep 

Kurniawan,202

0 

Pengaruh literasi 

keuangan, sikap 

love of money, 

dan pengetahuan 

laporan keuangan 

terhadap perilaku 

pengelolaan 

keuangan UMKM 

di wilayah 

kabepaten subang 

 

 

Literasi 

keuangan 

(X1), Sikap 

love of 

money (X2), 

Pengetahuan 

laporan 

keuangan (Y) 

Regresi 

linear 

berganda 

Hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan 

bahwa secara statistik 

terbukti literasi 

keuangan, sikap love of 

money, dan 

pengetahuan laporan 

keuangan secara 

bersama-sama 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan 

keuangan. 

9. Agnirizkita, 

2020 

Pengaruh tingkat 

literasi keuangan 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan pada 

pelaku umkm 

kecamatan cinere, 

depok 

Literasi 

keuangan 

(X), 

Pengelolaan 

keuangan (Y) 

SmartPLS Dapat disimpulkan 

bahwa literasi 

keuangan berpengaruh 

terhadap pengelolaan 

keuangan pada pelaku 

umkm kuliner di 

kecamatan cinere-

depok. 

10. Muh. Fuad 

Alamsyah, 2020 

Pengaruh literasi 

keuangan dan 

kualitas 

manajemen 

Literasi 

keuangan 

(X1), Kualitas 

manajemen 

Path 

analysis 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa 

literasi keuangan dan 

kualitas manajemen 
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keuangan 

terhadap kinerja 

keuangan pada 

ukm meubel di 

kota Gorontalo 

keuangan 

(X2), Kinerja 

keuangan (Y) 

keuangan secara 

simultan mempunyai 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada 

ukm meubel d kota 

Gorontalo.  

 

C. Kerangka Pikir  

       Penelitian  ini berjudul Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep, 

sehingga apabila dijabarkan maka literasi keuangan  disebut  konsep dari 

variabel independen (X) sedangkan pengelolaan keuangan UMKM disebut 

konsep dari variabel dependen (Y).  Berikut merupakan gambaran kerangka 

konseptual dari penelitian  ini : 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Literasi Keuangan 

(X) 

Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Indikator: 

1. Pengetahuan dasar 

keuangan 

2. Tabungan dan 

pinjaman 

3. Investasi 

4. Asuransi 

 

 

 

 

 

vnvjdfbvn 

Indikator: 

1. Sumber dana usaha 

2. Laporan Keuangan 

3. Manajemen kas 

4. Pengangguran 

 

 

vnvjdfbvn 
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D. Hipotesis 

       Literasi Keuangan (X) merupakan cara yang dilakukan UMKM dalam 

mengenali dan mengakses sumber daya keuangan serta membantu dalam 

membuat keputusan yang tepat, mendapatkan wawasan  dengan cara 

mendapatkan dana, dan menciptakan visi jangka panjang yang akan 

berdampak pada tingkat pertumbuhan UMKM. Tanpa adanya pemahaman 

konsep-konsep dasar keuangan dalam mengambil keputusan terkait 

pengelolaan keuangan (Y) akan memungkinkan timbulnya resiko kerugian 

bahkan kebangkrutan dalam usaha UMKM. Maka dapat di asumsikan bahwa 

ada hubungan antara literasi keuangan (X) dalam sebuah UMKM terhadap 

pengelolan keuangan (Y).  

       Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin. S 

(2021) yang menunjukkan hasil bahwa pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian yang telah diuraikan peneliti, dapat disimpulkan literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM kuliner Kota Makassar dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Oleh karna itu, peneliti 

mengajukan hipotesis:  

H1: Literasi keuangan (X) memiliki pengaruh secara positif terhadap 

pengelolaan keuangan (Y). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian berdasarkan tujuan dari judul penelitian, maka metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dimana metode penelitian yang 

menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat yang 

digunakan dalam melakukan kajian penelitian, terkhusus mengenai apa yang 

sudah diteliti.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Dalam  penelitian  yang  penulis lakukan, lokasi dan waktu penelitian  yaitu:  

1. Lokasi Penelitian  

       Lokasi penelitian  ini adalah  para pelaku  Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah (UMKM) yang  ada  di Kecamatan Bungoro Kabupaten 

Pangkep, Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh literasi keuangan  terhadap pengelolaan keuangan UMKM di 

Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 

2. Waktu Penelitian    

       Waktu yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini 

diperkirakan kurang lebih selama 2 bulan 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang  digunakan dalam  penelitian  ini adalah  :  

1. Jenis Data  

       Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang berwujud 

angka-angka sebagai hasil observasi atau pengukuran. Selain itu 
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menurut Sugiyono dalam (Ningsih, 2017) menyatakan bahwa pendekatan 

kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.  

2. Sumber Data  

       Sumber data yang  digunakan dalam  penelitian  ini adalah Data 

primer yang merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei 

lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data. Data 

Primer dalam penelitian ini adalah tanggapan yang akan dijawab 

langsung oleh subjek penelitian melalui kuesioner. 

D.  Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang menjalankan usaha 

di Wilayah Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Jumlah populasi 

pada penelitian ini sebanyak 92 UMKM pada tahun 2021 dari 8 Desa/Kel 

yang terdaftar di kantor Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 

2. Sampel Penelitian 

       Sampel adalah bagian dari populasi yang ditentukan oleh peneliti 

dengan menggunakan metode pengambilan sampel yaitu di tentukan dari 

rumus slovin. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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Keterangan: 

n: jumlah sampel 

N: jumlah populasi 

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

       Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas 

toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. 

Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 10% berarti memiliki tingkat 

akurasi 90%. Penelitian dengan batas kesalahan 20% memiliki tingkat 

akurasi 80%. Dengan jumlah populasi yang sama, semakin kecil toleransi 

kesalahan, semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan. 

       Populasi UMKM di kecamatan bungoro kabupaten pangkep yakni 

berjumlah 92 orang sehingga jumlah sampel yang diambil yaitu: 

𝑛 =  
92

1 + 92𝑥(0,05)2
 

92

1 + 0,23
 

92

1,23
 

     = 75 

E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Observasi  

       Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap UMKM yang diteliti. 
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2) Kuesioner 

       Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya, untuk memperoleh data 

sebenarnya. 

       Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini berupa Kuesioner yang 

berbentuk daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya 

dan akan dijawab oleh responden, dimana sudah disediakan alternatif  

jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan sehingga responden 

tinggal memilih. Kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden, 

yaitu dengan mendatangi tempat responden. 

3) Dokumentasi 

       Merupakan teknik pengumpulan data berupa dokumen-dokumen 

maupun dalam bentuk gambar untuk ditelaah, serta dokumen-dokumen 

pendukung yang berhubungan dengan UMKM. 

4) Studi Pustakaan 

       Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan topik atau 

masalah yang akan atau sedang diteliti. Berdasarkan kajian literatur atau 

teori yang ada, dan juga sebagai referensi pendukung terhadap teori-teori 

ilmiah yang dapat berkaitan dengan topik dalam rangka penyusunan 

laporan keuangan. 

5) Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang 
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sedang diteliti. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan angket atau kuesioner. Adapun kuesioner untuk 

mengukur variabel Literasi keuangan (X) dan pengelolaan keuangan (Y). 

Untuk mengukur pendapat responden digunakan 3 skala likert dengan 

memberi skor dari jumlah kuesioner yang diisi responden dengan 

perincian sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Penilaian skor pernyataan 

Jenis pernyataan Jenis jawaban Skor 

 Sangat Setuju (SS) 3 

Positif Setuju (S) 2 

 Tidak setuju (TS) 1 

F. Definisi Operasional Variabel 

       Dalam  Penelitian  ini membahas tentang  Literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan. Berikut indikator variabel Literasi Keuangan dan 

Pengelolaan Keuangan Menurut Ningsih (2018) : 

Tabel 3.2 Variabel penelitian 

Variabel Indikator Pengukuran 

Literasi 

Keuangan (X) 

1.Pengetahuan dasar keuangan 

Skala Likert 
2. Tabungan dan Pinjaman 

3. Investasi 

4. Asuransi 

Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

1.Sumber dana usaha 

Skala Likert 
2.Laporan keuangan  

3. Manajemen kas 

4.Penganggaran 
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G. Metode Analisis Data 

       Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis dengan 

metode deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana untuk menganalisis variabel independen yaitu literasi keuangan 

(X) terhadap variabel dependen yaitu pengelolaan keuangan (Y). Metode 

analisis data akan dilakukan dengan menggunakan aplikasi program IBM 

SPSS. 

       Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) maka dilakukan analisis regresi linear sederhana. 

Adapun persamaan regresi linear sederhana dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 + 𝑒 

Dimana: 

𝑌 = Variabel terikat (pengelolaan keuangan) 

a = Nilai konstanta 

b = Koefisien arah regresi 

x= Variabel bebas (literasi keuangan) 

e= eror  

Uji kualitas data 

1. Uji validitas 

       Uji validitas bermaksud untuk mengukur kualitas kuesioner yang 

digunakan sebagai instrument penelitian sehingga dapat dinyatakan 

instrument tersebut valid. Kriteria pengujian validitas adalah sebagai 

berikut: 
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       Jika r Hitung positif dan r hitung > r tabel maka butir pernyataan 

tersebut adalah valid. 

       Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka butir pernyataan 

tersebut adalah tidak valid. 

2. Uji reliabilitas 

       Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur indikator variabel dari suatu 

kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan reliable jika jawaban terhadap 

pernyataan responden konsisten dari setiap poin. Uji reliabilitas yang 

digunakan pada penelitiaan ini adalah one shot yang dalam 

pengukurannya hanya dilakukan sekali  dan hasilnya kemudian 

dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antara 

jawaban pernyataan. Uji realibilitas dilakukan menggunakan aplikasi IBM 

SPSS, yang mana jika suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan 

Cronbach Alpha > 0,50 

3. Uji Asumsi Klasik 

       Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi klasik untuk melihat model regresi apakah sudah memenuhi 

asumsi klasik.  

4. Uji Normalitas 

       Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu memiliki distribusi secara normal. Uji normalitas 

memiliki asumsi bahwa nilai variabel pengganggu mengikuti distribusi 

normal, jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. 

Cara untuk mendeteksi apakah variabel pengganggu berdistribusi normal 

atau tidak yaitu salah satunya dengan melakukan dengan uji statistik one-
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simple Kolmogorov-smirnov. Dasar pengambilan keputusan dari one-

simpel Kolmogorov-smirnov adalah: 

a. Jika hasil one-simpel Kolmogorov-smirnov diatas tingkat signifikansi 

0.05 menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 

memenuhi asumsi normalitas 

b. Jika hasil one-simpel Kolmogorov-smirnov dibawah tingkat signifikansi 

0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali 2013). 

5. Uji Multikolinealiritas 

       Uji multikolinealiritas dilakukan untuk menguji ditemukannya korelasi 

antara variabel bebas pada model regresi, karna  yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variable bebas. Jika variabel bebas saling 

berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 

orthogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasi  antara sesama 

variabel bebas sama dengan 0. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 

multikolinealiritas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai 

tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 

a. Jika nilai tolerance > dari 0,10 dan VIF < dari 10, maka dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut. 

b. Jika nilai tolerance < dari 0,10 dan VIF > dari 10, maka terjadi 

gangguan multikolinealiritas pada penelitian tersebut (Ghozali 2013). 

6. Uji Heteroskedastisitas  

       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk  menguji apakah dalam  suatu 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu  

pengamatan kepengamatan yang  lain. Jika variance dari residual satu  
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pengamatan ke pengamatan yang  lain tetap, maka disebut  

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut  heteroskedastisitas. Model 

regresi yang  baik adalah  yang  homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk  menguji heteroskedastisitas dengan melihat  

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan risidualnya SRESID. Deteksi ada  tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan melihat ada  tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y adalah  Y yang  

telah diprediksi, dan sumbu X adalah  risidual (Ghozali, 2013).    

       Cara lain yang  dapat digunakan untuk  uji heteroskedastisitas adalah  

dengan uji glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut 

residual terhadap variabel dependen, Gujaranti, dalam  (Ghozali, 2013).  

Jika tingkat signifikannya diatas 0,005 maka model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas.  

H. Uji Hipotesis 

       Data yang  diperoleh dari hasil pengumpulan data diatas dapat diproses 

sesuai dengan jenis data dan kemudian disajikan dalam  bentuk tabel dan 

angka dalam  metode statistik, sebagai berikut:  

1. Uji Statistik t  

       Menurut Santoso dalam  Nurbaedah (2009:45) Uji t atau test of 

significance digunakan untuk  mengetahui apakah pengaruh variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen bersifat 

menentukan (Significant) atau tidak, dengan kriteria berdasarkan nilai 

signifikansi <0.05 maka variabel independen mempunyai pengaruh yang  

signifikan terhadap variabel dependen dan sebaliknya, jika nilai 
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signifikansinya >0.05, maka variabel independen tidak mempunyai 

pengaruh yang  signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Uji R2 (Koefisien Determinasi)  

       Menurut Ghazali dalam  Nurbaedah (2009:45) untuk  menentukan 

seberapa  besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen, maka perlu  diketahui nilai koefisien determinasi (R- Square), 

Nilai R2  yang  mendekati 1 berarti variabel independen memberikan 

hampir sama semua informasi  yang  dibutuhkan untuk  memprediksi. 

 



 
 

31 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.  Gambaran Umum kabupaten Pangkep 

       Wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terletak pada 

ketinggian 100 – 1000 m di atas permukaan laut, berada pada jarak + 60 

Km dari Kota Makassar. Dari segi morfologis Kabupaten Pangkajane dan 

Kepulauan dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah yaitu ; morfologi dataran 

rendah yang membentang dari pantai barat, perbukitan di bagian timur 

Kabupaten Pangkajene dan pulau-pulau kecil. 

       Gugusan kepulauan kecil yang terdapat di wilayah Kabupaten 

Pangkajene dan Kepulauan terdiri dari gugusan pulau-pulau kecil yang 

terdapat pada Kecamatan Liukang Tupabiring, Kecamatan Liukang 

Tupabiring Utara, Kecamatan Liukang Tangaya dan Kecamatan Liukang 

Kalmas. Dimana gugusan pulau-pulau ini sampai dengan perbatasan bali, 

nusa tenggara dan kalimantan. 

       Jumlah Penduduk di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan pada 

tahun 2022 adalah 351.426 jiwa, dimana penduduk paling banyak berada 

di Kecamatan Labakkang (15,05 persen) dan penduduk paling sedikit 

berada di Kecamatan Tondong Tallasa (2,93 persen). Kecamatan dengan 

penduduk terpadat adalah Kecamatan Pangkajene yaitu 1.050 per km2. 

Angka rasio jenis kelamin tahun 2022 penduduk laki-laki terhadap 

penduduk perempuan sebesar 96,15, yang berarti bahwa jumlah 

penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk laki-

laki. 
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2. Gambaran Umum Kecamatan Bungoro 

       Bungoro adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kepulauan 

Pangkajene, Sulawesi Selatan, Indonesia. Luasnya mencapai 90,12 km2 

atau 8,10% dari luas wilayah Kabupaten Pangkep secara keseluruhan. 

Untuk mencapai kecamatan ini dapat ditempuh 2 km dari ibu kota 

kabupaten Pangkajene. 

Desa/Kelurahan yang berada di Kecamatan Bungoro yaitu: 

a. Kelurahan Samalewa 

b. Kelurahan Sapanang 

c. Kelurahan Boriappaka 

d. Desa Bowong Cindea 

e. Desa Bulu Cindea 

f. Desa Biring ere 

g. Desa Mangilu 

h. Desa Tabo-tabo 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

       Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Mewujudkan Masyarakat 

Madani Yang Sejahtera, Unggul, Berdaya Saing dan Religius 

Berbasis Sumber Daya Lokal Berkelanjutan. 

b. Misi 

1.  Memantapkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap 

program-program pembangunan guna menunjang percepatan 

pembangunan yang berbasis pada nilai agama yang toleran dan 

budaya local. 
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2. Memperluas inovasi dan reformasi birokrasi demi tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, akuntabel dan demokratis 

berbasis teknologi informasi. 

3. Mengembangkan ekonomi masyarakat berbasis pertanian, 

kelautan/perikanan, pariwisata, dan industri kreatif, dengan 

didukung infrastruktur berbasis wilayah. 

4. Meningkatkan sumber daya manusia yang sehat, cerdas 

dan produktif 

5. Meningkatkan tata kelola sumber daya alam berdasarkan 

perencanaan tata ruang wilayah yang berbasis lingkungan hidup 

yang berkelanjutan. 

       Lokasi penelitian  dilakukan berada di Kecamatan Bungoro  

Kabupaten Pangkep. Luasnya mencapai 90,12 km2 atau 8,10% dari 

luas wilayah Kabupaten Pangkep secara keseluruhan. Untuk 

mencapai kecamatan ini dapat ditempuh 2 km dari kota kabupaten 

pangkep. 

B. Karakteristik Responden 

1. Responden berdasarkan usia 

       Responden berdasarkan usia dapat diuraikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Responden berdasarkan usia 

No. Usia Jumlah responden Persentase 

1 15-25 28 37% 

2 26-35 18 24% 

3 36-45 18 24% 

4 46-55 9 12% 

5 56-60 2 3% 

  Jumlah 75 100% 
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       Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa usia responden yang paling 

banyak adalah rentang usia 15-25 tahun sebanyak 28 orang dengan 

persentase (37%), setelahnya rentang usia 26-35 tahun dan 36-45 

sebanyak 18 orang dengan persentase (24%) menempati posisi kedua 

responden berdasarkan usia terbanyak. Selanjutnya rentang usia 46-55 

sebanyak 9 orang dengan persentase (12%) menempati posisi ketiga 

terbanyak dan responden berdasarkan usia yang paling sedikit yaitu 

rentang usia 56-60 sebanyak 2 orang dengan persentase (3%). 

2. Responden berdasarkan jenis kelamin 

       Responden berdasarkan jenis kelamin dapat diuraikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Responden berdasarkan jenis kelamin 

No. Jenis kelamin Jumlah responden Persentase 

1 Perempuan 51 68% 

2 Laki-laki 24 32% 

  Jumlah 75 100% 

       Berdasarkan tabel 4.2 jumlah responden  perempuan 51 orang 

dengan persentase (68%) dan responden laki-laki sebanyak 24 orang 

dengan persentase (32%). 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 75 responden pelaku 

UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Deskripsi variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari Variabel X (independent) literasi keuangan dan 

variable Y (dependen) pengelolaan keuangan. Dari setiap pertanyaan 
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memiliki opsi jawaban dengan penilaian skala likert. Berikut hasil deskripsi 

penyajian data berdasarkan jawaban responden. 

Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 

No. 

 

Pertanyaan 

 

Skor  
Total 

 
Idx TCR SS S TS 

1 X1 49 25 1 75 88% 

2 X2 40 33 2 75 84% 

3 X3 48 25 2 75 87% 

4 X4 41 33 1 75 84% 

5 X5 36 36 3 75 81% 

6 X6 11 21 43 75 52% 

7 X7 32 31 12 75 76% 

8 X8 35 32 8 75 79% 

9 X9 20 16 39 75 58% 

10 X10 36 37 2 75 82% 

11 X11 37 35 3 75 82% 

12 X12 55 18 2 75 90% 

 Sumber: Data primer yang diolah 

       Pada tabel 4.3 menghasilkan data  kuesioner variabel literasi keuangan 

melalui 4 indikator dengan 12 pertanyaan. Dari jawaban responden tersebut, 

dapat dilihat bahwa nilai  TCR terendah sebesar 52% dan nilai TCR tertinggi 

sebesar 90%. Oleh karena itu, semua pertanyaan tersebut masuk ke dalam 

penilaian “amat baik” 100%-90% sesuai tingkat pencapaian responden. 

Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Pengelolaan Keuangan    

No. Pertanyaan Skor Total Idx 
TCR SS S TS 

1 Y1 48 26 1 75 88% 

2 Y2 34 40 1 75 81% 

3 Y3 35 37 3 75 81% 

4 Y4 25 42 8 75 74% 

5 Y5 34 35 6 75 79% 

6 Y6 44 28 3 75 85% 

7 Y7 47 26 2 75 87% 

8 Y8 30 42 3 75 79% 

9 Y9 34 38 3 75 80% 
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10 Y10 37 32 6 75 80% 

Sumber: Data primer yang diolah 

       Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa kuesioner variabel 

pengelolaan keuangan diukur melalui 4 indikator dengan 10 pertanyaan . dari 

jawaban responden tersebut, dapat dilihat bahwa nilai TCR terendah sebesar 

74% dan nilai TCR tertinggi sebesar 88%. Oleh karena itu, semua 

pertanyaan tersebut juga masuk ke dalam penilaian “baik” karena nilainya 

diantara 89%-80% sesuai dengan tingkat pencapaian responden. 

2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 

a. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

       Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila: 

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < Probabilitas 0,05 dan Pearson Correlation 

bernilai positif, maka item soal angket tersebut valid. 

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < Probabilitas 0,05 dan Pearson Correlation 

bernilai negatif, maka item soal angket tersebut tidak valid. 

c. Jika nilai Sig. (2-tailed) > Probabilitas 0,05, maka item soal angket 

tersebut tidak valid. 

       Hasil uji validitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat di tabel 

dibawah ini: 
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1. Literasi Keuangan (X) 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Variabel Literasi Keuangan 

Pertanyaan Probabilitas Sig.(2-
tailed) 

Keterangan 

X1 0,05 0,000 Valid 
X2 0,05 0,001 Valid 
X3 0,05 0,001 Valid 
X4 0,05 0,001 Valid 
X5 0,05 0,001 Valid 
X6 0,05 0,001 Valid 
X7 0,05 0,000 Valid 
X8 0,05 0,001 Valid 
X9 0,05 0,001 Valid 

X10 0,05 0,000 Valid 
X11 0,05 0,000 Valid 
X12 0,05 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer  yang Diolah SPSS  

       Berdasarkan hasil uji validitas dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

semua pertanyaan dari variabel literasi keuangan (X) mempunyai korelasi 

yang lebih besar dari pada probabilitas, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel literasi keuangan telah dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk data penelitian. 

2. Pengelolaan Keuangan (Y) 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Variabel Pengelolaan Keuangan (Y) 

Pertanyaan r tabel (5%) Corrected Item-
Total 

Correlation 

Keterangan 

y1 0,632 0.505 Valid 

y2 0,632 0.308 Valid 

y3 0,632 0.483 Valid 

y4 0,632 0.472 Valid 

y5 0,632 0.343 Valid 

y6 0,632 0.596 Valid 

y7 0,632 0.53 Valid 



38 
 

 
 

 
 
 
 

Sumber: Data Primer  yang Diolah SPSS  

       Berdasarkan hasil uji validitas dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

semua pertanyaan dari variabel pengelolaan keuangan (Y) mempunyai 

korelasi yang lebih besar dari pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengelolaan keuangan telah dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk data penelitian. 

2. Uji Reabilitas 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dalam penelitian ini 

menggunakan data sebanyak 15 kuesioner yang telah di isi oleh setiap 

responden. Hasil uji reablitas dapat dilihat di tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Uji Reabilitas 

Jumlah 

Pertanyaan 

Variabel Batas 

Reabilitas 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

12 Literasi 

Keuangan 

0,60 0,959 Reliabel 

10 Pengelolaan 

Keuangan 

0,60 0,959 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

      Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel di atas bahwa nilai 

Cronbach Alpha pada  variabel literasi keuangan sebesar 0,959 dan 

variabel pengelolaan keuangan sebesar 0,959 ini menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach Alpha > 0,60 dapat disimpulkan seluruh item pertanyaan  

pada setiap kuesioner bersifat reliabel. 

 

 

y8 0,632 0.798 Valid 

y9 0,632 0.847 Valid 

y10 0,632 0.798 Valid 
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a. Statistik Deskriptif 

       Statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran dari suatu 

data yang dilihat dari nilai minimum, maximum, mean (rata-rata), dan 

standar deviasi. 

       Hasil statistic deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Statistik Deskriptif 

     

  N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 

Literasi 
Keuangan 

75 14 36 2122 28.29 3.827 

Pengelolaan 
Keuangan 

75 10 30 1832 24.43 3.429 

Valid N 
(listwise) 

75      

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

1. Literasi Keuangan 

       Berdasarkan dari 75 data sampel diperoleh nilai minimum sebesar 14 

sedangkan nilai maximum sebesar 36. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai literasi keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten 

Pangkep yang diukur dengan pengetahuan dasar keuangan, simpan dan 

kredit, investasi, dan asuransi yaitu antara 14 sampai 36. Adapun hasil 

pengukuran nilai rata-rata tingkat literasi keuangan pelaku UMKM 

sebesar 28,29 dengan standar deviasi 3,827 menunjukkan variabilitas 

data dan rata-rata lumayan dapat diandalkan. 

2. Pengelolaan Keuangan 

       Berdasarkan dari 75 data sampel diperoleh nilai minimum sebesar 10 

sedangkan nilai maksimum sebesar 30. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai pengelolaan keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Bungoro 

Kabupaten Pangkep yang diukur dengan sumber dana usaha, laporan 
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keuangan, manajemen kas, dan penganggaran yaitu antara 10 sampai 

30. Adapun hasil pengukuran nilai rata-rata tingkat literasi keuangan 

pelaku UMKM sebesar 24,43 dengan standar deviasi 3,429 menunjukkan 

variabilitas data dan rata-rata lumayan dapat diandalkan. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

       Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan independen berdistribusi dengan normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Komogrov-Smirnov 

hasil uji normalitas dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

       Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas dengan 

menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov mendapatkan hasil signifikan 

dari uji normalitas dengan nilai KSZ sebesar 0,070 dan nilai Asymp. Sig 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
2.82495606 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .070 

Positive .070 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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sebesar 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan uji normalitas pada 

penelitian ini terdistribusi normal. 

c. Analisis Regresi Linier Sederhana 

       Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengukur besarnya 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini 

mengukur variabel independen yaitu literasi keuangan dan variabel 

dependen yaitu pengelolaan keuangan. Berikut hasil pengujian data 

dengan menggunakan analisis regresi linier diperoleh: 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.049 2.467  4.074 .000 

Literasi 

Keuangan 
.508 .086 .567 5.881 .000 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

       Berdasarkan dari analisis data dengan menggunakan SPSS, maka 

diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 + 𝑒 

Y = 10,049 + 0,508x + e 

Dimana: 

𝑌 = Variabel terikat (pengelolaan keuangan) 

a = Nilai konstanta 

b = Koefisien arah regresi 

x= Variabel bebas (literasi keuangan) 

e= eror  
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       Persamaan regresi diatas menunjukkan antara variabel independent 

dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Nilai costanta adalah 10,049, artinya jika terjadi perubahan variabel 

literasi keuangan  (nilai X = 0) maka pengelolaan keuangan UMKM di 

Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep sebesar 10,049 satuan. 

2. Nilai koefisien regresi literasi keuangan adalah 0,508, artinya jika 

variabel literasi keuangan (X) meningkat sebesar 1% dan kostanta (a) 

adalah 0 (nol), maka pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan 

Bungoro Kabupaten Pangkep meningkat sebesar 0,508. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan terhadap variabel 

pengelolaan keuangan berkontribusi positif untuk UMKM di 

Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 

d. Uji t 

       Berdasarkan tabel 4.10 dengan mengamati kolom t dan sig dapat 

dijelaskan bahwa variabel literasi keuangan UMKM di Kecamatan 

Bungoro Kabupaten Pangkep. Hal ini dapat dilihat dari signifikan literasi 

keuangan (X1) 0,000<0,050 dan nilai t tabel = t (a/2;n-1 = t (0,025;74) = 

1,99254. Berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,881>1,993) maka 

H1 diterima. Sehingga hipotesis terdapat pengaruh literasi keuangan 

terhadap pengelolaan keuangan UMKM secara parsial diterima. 
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e. Koefisien Determinan (R2) 

       Koefisien Determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah nol atau satu. Nilai (R2) yang rendah berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variable-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

      Berdasarkan uji R2 yang dilakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Koefisien Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .567a .321 .312 2.844 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan 

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS 

       Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,312. 

D. Pembahasan dan Hasil Analisis Data 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM 

Berdasarkan hasil pengujian data dan analisis yang telah dilakukan 

dengan menggunakan pengelolaan data SPSS, maka selanjutnya akan 

dilakukan pembahasan dan hasil analisis data yang lebih jelas tentang 

bagaimana pengaruh yang terdiri antara variabel X (independen) sebagai 

literasi keuangan terhadap variabel Y (dependen) sebagai pengelolaan 

keuangan. 
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       Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana pada variabel literasi keuangan memperoleh hasil coefficient 

dengan nilai t hitung sebesar 5,881>t tabel 1,993 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000<0,050 maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang 

artinya semakin baik tingkat literasi keuangan pelaku UMKM maka semakin 

baik juga pengelolaan keuangan yang dilakukan begitu juga sebaliknya. 

       Berdasarkan dari hasil analisis data diketahui nilai tingkat capaian 

responden pada variabel literasi keuangan sebesar 90% berada pada 

kategori amat baik dan variabel pengelolaan keuangan tingkat capaian 

respondennya sebesar 88% baik. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa 

literasi keuangan berada pada kategori baik sehingga mempengaruhi 

pengelolaan keuangan pelaku umkm juga masuk dalam kategori baik. 

       Hal ini dikarenakan pelaku UMKM dalam mengelola usaha menerapkan 

pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usahanya mengakibatkan bisa 

menilai usaha tersebut apakah mengalami keuntungan atau kerugian. 

Adanya perencanaan keuangan yang jelas mengakibatkan pengeluaran akan 

terarah. 

       Menyisihkan keuangan untuk perkembangan usaha, sebagian besar 

UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep memilih menggunakan 

dana pribadi untuk mengembangkan usahanya dan menyisihkan sebagian 

keuntungan untuk ditabung dalam upaya perkembangan usahanya. 

       Literasi keuangan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus 

dimiliki oleh pelaku UMKM dalam menjalankan suatu usaha. Kegagalan 

dalam usaha yang sering dialami oleh UMKM dapat terjadi karena kesalahan 



45 
 

 
 

yang dilakukan dalam pengelolaan keuangan usaha serta kurang baiknya 

literasi keuangan yang dimiliki. Literasi keuangan merupakan suatu 

pengetahuan atau pemahaman seseorang tentang konsep dasar keuangan 

dalam mengelola keuangan yang diperoleh dari hasil pendapatan untuk 

pengambilan keputusan hal ini mempengaruhi literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM. 

       Dari hasil penelitian Anggraeni (2015) menyatakan bahwa pada tingkat 

literasi yang rendah mempengaruhi pemilik usaha dalam mengelola 

keuangan usaha. Hal ini memiliki implikasi bahwa dengan literasi keuangan 

yang baik diharapkan UMKM akan mampu membuat keputusan manajemen 

dan keuangan yang tepat untuk peningkatan kinerja dan keberlanjutan 

usaha. 

       Dengan tingkat literasi keuangan yang baik maka pelaku UMKM mampu 

mengendalikan kondisi keuangan usahanya dalam pengambilan keputusan 

keuangan, kemampuan mempertahankan suatu usahanya dengan kinerja 

keuangan yang baik meningkatkan kesejahteraan yang diperoleh dalam 

waktu jangka yang panjang (Muraga & John, 2015). 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 76 Tahun 2016 

mendefinisikan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan (knowlegde), 

keterampilan (skill) dan keyakinan (confidence) yang mempengaruhi sikap 

dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Humaira & 

Sagoro, (2018) menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan terdapat 

pegaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku 

UMKM. Artinya semakin tinggi pengetahuan keuangan maka perilaku 
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manajemen keuangan juga semakin tinggi. Dengan dimilikinya literasi 

keuangan yang baik maka pelaku UMKM tidak hanya mahir dalam 

pengelolaan keuangan namun juga dapat membantu pelaku UMKM dalam 

pengambilan keputusan yang terkait dengan usahanya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan 

menurut hasil hipotesis yang menggunakan uji analisis regresi linear 

sederhana. 

2. UMKM di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep untuk literasi 

keuangan dan pengelolaan keuangan yang dimilikinya telah baik, 

menurut hasil analisis yang telah dilakukan. Dimana pelaku UMKM 

mampu dalam pengambilan keputusan keuangan, mempertahankan 

keberlangsungan usahanya sehingga dapat memperoleh kesejahteraan 

dalam waktu jangka panjang. 

3. Pelaku UMKM mengelola keuangannya dengan baik dan memiliki 

keterampilan dalam mengelola keuangan usahanya, salah satunya dalam 

mengimplementasikan laporan keuangan, pelaku UMKM telah melakukan 

laporan keuangan untuk usahanya. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, terdapat beberapa 

saran yang diberikan oleh penulis dalam penelitian ini: 

1. Bagi Pelaku UMKM  

a. Lebih meningkatkan lagi tingkat literasi keuangan mereka agar 

kedepannya bisa lebih baik lagi. 
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b. Harus meningkatkan kecintaan mereka terhadap uang, agar 

kedepannya mereka tidak boros terhadap pengeluaran. 

c. Pelaku UMKM disarankan untuk lebih memperluas pengetahuan 

tentang laporan keuangan dan tidak hanya mengetahui tetapi 

menerapkannya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Jika tertarik untuk melakukan penelitian dalam kajian yang sama 

maka dapat menggunakan variabel yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini atau menambah variabel bebas. 

b. Memperbanyak jumlah responden agar memperoleh jawaban dan 

hasil yang lebih baik atau sesuai. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 KUESIONER 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap : 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

3. Usia :  

4. Pendidikan Terakhir : 

5. Lama Usaha : 

6. Jenis Usaha :  

A. DAFTAR PERTANYAAN LITERASI KEUANGAN  

Berikanlah penilaian atas semua pernyataan di bawah ini sesuai dengan 

pendapat Bapak/Ibu dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang 

paling sesuai dengan pendapat anda.  

Keterangan :  

SS  = Sangat Setuju  

S  = Setuju  

TS  = Tidak Setuju  

No. PERTANYAAN SS S TS 

1. Bisa memahami bagaimana mengatur 

pendapatan dan pengeluaran 

keuangan dalam usaha yang dikelola 

   

2. Tidak boros dalam mengeluarkan 

uang 

   

3. Selalu menabung keutungan yang 

didapat dari usaha 

   

4. Lebih bijaksana dalam menggunakan 

uang 

 

   

5. Menyisihkan sebagian uang agar tidak 

digunakan hanya untuk kegiatan yang 

konsumtif saja 
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6. Melakukan pinjaman jika usaha 

sedang melorot 

   

7. Terlebih dulu membandingkan 

persyaratan pinjaman sebelum 

meminjam 

   

8. Membayar angsuran pinjaman tepat 

waktu 

   

9. Mengasuransikan tempat usaha 

apabila sewaktu-waktu terjadi 

musibah 

   

10. Melakukan investasi terhadap 

keuntungan yang didapat 

   

11. Tidak menggunakan pendapatan 

hanya untuk kegiatan yang bersifat 

konsumtif saja, melainkan dengan 

menggunakan uang untuk 

mengembangkan usaha 

   

12. Membuat bisnis agar menjadi lebih 

berkembang 
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B. DAFTAR PERTANYAAN PENGELOLAAN KEUANGAN 

Berikanlah penilaian atas semua pernyataan di bawah ini sesuai dengan 

pendapat Bapak/Ibu dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang 

paling sesuai dengan pendapat anda.  

Keterangan :  

SS  = Sangat Setuju  

S  = Setuju  

TS  = Tidak Setuju  

No. PERTANYAAN SS S TS 

1. Saya membuat perencanaan kebutuhan 

keuangan untuk memulai usaha 

   

2. Saya menggunakan sumber dana yang 

berasal dari tabungan pribadi untuk memulai 

usaha 

   

3. Saya membuat pencatatan laporan 

keuangan laba-rugi usaha 

   

4. Saya membuat laporan keuangan berupa 

neraca 

   

5. Semua penerimaan kas segera mungkin 

dicatat sebagai penerimaan kas 

   

6. Saya memisahkan harta pribadi dengan 

keuangan usaha 

   

7. Saya selalu menyisipkan pendapatan untuk 

ditabung 

   

8. Membuat anggaran penjualan    

9. Membuat anggaran produksi    

10. Membuat anggaran kas    
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LAMPIRAN 2 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 IZIN PENELITIAN PROVINSI 
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LAMPIRAN 4 IZIN PENELITIAN KABUPATEN 
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LAMPIRAN 5 DOKUMENTASI PEMBAGIAN KUESIONER 
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